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

 ُّ ًْ وَرحَْْثَُاللهِ وَبَصَكََحُ لامَُ غَييَْلُ  العَّ
ًٔا وَلاكَػِْصًا,  ِّ نََْ ِ ح اءِ غِضَّ َٓ رْ لِاُخِْ ًْ حُلَسِّ َ ِيْ ل سُ لِلهِ الََّّ ٍْ َ امِ الْْ َْ وْ

َ
كْسَامِ الْأ

َ
صَاقِِ أ ٍَ ِ ًْ يََػَْوْ ل ْ وَل

يْمَ لََُ  نْ لاإَلَََِ إلِاَّ اللهُ وخَْسَُُ لاشَََِ
َ
سُ أ َٓ شْ

َ
ِّ مََْصًى. أ خِ ٍَ امِ إلََِ خِمََ خَظَ َٓ فْ

َ
امِ الْأ َٓ وَمَصْمََ ظَ

سُ  َٓ شْ
َ
َْ إدِْرَاكِ جَلالََِِ جَظْصًا, وأَ ََ خَ صِيْ خَفَهِّ ٍُ ْ ْٔبُ ال سًا خَتْسُهُ  حَػْجِضُ كيُُ ٍَّ نَّ ظَيِّسَُاَ مَُُ

َ
أ

ا, وَجَفْػًا وَضًََّا, وَغُسًْْا ًَ رَيْْاً وَشًََّ صًا, خَتََّّ جَػْيَ َِا حسََةُّصًا وَتَفَهُّ ادَةً تُتَيغُِّ َٓ لَُُ, شَ ْٔ  وَرَظُ
سٍ ظَيِّسِ  ٍَّ َِا مَُُ ًْ عََلَ ُبَيِِّ ًَّ صَوِّ وظََيِّ ُٓ ا. اليَّ زًا ورَُسًْْ ْٔ ا, وَفَ ًْ حَػُسَّ  وَيسًُْْ َ وَلََِ آدَمَ وَإنِْ كََنَ ل

 ِّ ِ صْدَاة
َ
لَِِ وأَ

َ
ةً وَدَرْصًا, وَعََلَ أ ثِ غُسَّ ٌَ ُّ فَزْصًا, صَلاةًَ تُتْقِِْ لَجاَ فِِْ غُصْصَاتِ اىْلِيَا ظَيَّادَحَ

 ٍُ ْ َٔائفِِ ال َِ ةسَْرًا, وَىػَِ
يْ اءِ الَِّ ٍَ ًْ فِِْ ظَ ُٓ ِْ ٌِ صْتَحَ كُُُّ وَاخِسٍ 

َ
ََ أ حْ ِ ًَ الََّّ يِْْ صَسْرًا, وظََيَّ ٍِ عْيِ

ا نَريِْْاً. ًٍ  تعَْييِْ

ا بَػْسُ   ٌَّ
َ
ُّ  /أ ةَ َْ نَشَّ ٌَ لَاهُ, وَكَسْ رَابَ  خْػَاهُ وَاتَّ

َ
َْ أ ٌَ أ اللهَ, فَلَسْ فَازَ  لُ ا الجَّاسُ إتَِّ َٓ حُّ

َ
فَيَا أ

 ََ حْ ِ ًِ " الََّّ ِّ اىهَْصِيْ ِ ْٔدًا وعَََلَ وَغَصَاهُ. كَالَ اللهُ تَػَالََ فِِْ نخَِاة ا وَقُػُ ًٌ يشَْنُصُونَ اللهَ قيَِا
شَا ةاَغِلاً  َْ ا رَيلَْجَ  ٌَ َِا  رْضِ رَبَّ

َ
َٔاتِ وَالْأ ٍَ صُونَ فِِ رَيقِْ العَّ ًْ وَيخََفَهَّ ِٓ ِ ب ْٔ ُِ  . جُ

صُوْا فِِْ  صُوْا فِِْ رَيقِْ اللهِ وَلاَ تَفَهَّ ًَ تَفَهَّ ِّ وظََيَّ ًْ لاَ  وَكَالَ الجَّبُِِّ صَلََّّ اللهُ غَييَْ اللهِ فَإَُِّلُ
بْْاَنِ )تَلْسِرُوْا كسَْرَهُ.    (رَوَاهُ اىػَّ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 
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sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Allah Swt telah memerintahkan dalam Al-Quran untuk 

bertafakkur, merenung. Allah Swt senantiasa membeberi 

pujian atas orang-orang yang setiap saat selalu merenung 

dan berfikir. Tafakkur merupakan ibadah yang sangat 

utama dan begitu besar faedahnya. Allah Swt berfirman: 

 ًْ ِٓ ِ ب ْٔ ُِ ْٔدًا وَعََلَ جُ ا وَقُػُ ًٌ ََ يشَْنُصُونَ اللهَ قيَِا حْ ِ صُونَ الََّّ َٔاتِ  وَيخََفَهَّ ٍَ فِِ رَيْقِ العَّ
شَا ةاَغِلاً  َْ ا رَيلَْجَ  ٌَ َِا  رْضِ رَبَّ

َ
  .وَالْأ

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
Ini dengan sia-sia. (QS. Ali Imran: 191) 
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Ibn Abbas  Ra menceritakan ada satu kaum 

memikirkan tentang Dzat Allah Swt, lalu mereka ditegur 

oleh Nabi Muhammad Saw seraya berkata: 
صُوْا فِِ اللهِ صُوْا فِِ رَيْقِ اللهِ وَلاَ تَفَهَّ  .تَفَهَّ

Berfikirlah tentang mahluk Allah Swt, jangan berfikir 
tentang Dzat Allah Swt.  

Ada satu riwayat yang menyebutkan bahwa tafakkur 

satu jam lebih baik dari pada ibadah satu tahun. 

صٌ ظَاغَثً  َْ غِتَادَةِ ظََِثٍ  خَيْر تَفَهُّ اجَّ)  .ٌِ ٌَ  َُ  (رَوَاهُ إبِْ
 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Banyak sekali anjuran bertafakkur baik di dalam Al-Quran 

maupun Hadits Nabi, ada kejadian yang begitu 

mengharukan, pada satu malam Nabi Muhammad Saw 

menangis, entah apa yang membuatnya sampai begitu. 

Datang Bilal Ra menghampirinya, lalu berkata:"Ada apa, ya 

Rasul, sampai engkau seperti ini? Bukankah engkau telah 

diampuni dosa-dosamu, yang terdahulu maupun yang akan 

datang?" Nabi berkata, "Celaka kamu, Bilal, bagaimana aku 

tidak menangis, sedangkan Allah Swt telah menurunkan 

padaku malam ini ayat: 

ارِ لآياَتٍ لأولِِ الألَْْابِ.إنَِّ فِِ رَيْقِ ا َٓ َٔاتِ وَالأرْضِ وَارْخلِافِ اليَّيْوِ وَالجَّ ٍَ  لعَّ
Kemudian Nabi melanjutkan perkataannya, "Sungguh 

celaka orang yang membaca ayat ini dan tidak tafakkur 

atau merenungkannya." 
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Syekh al-Fudlail mengungkapkan bahwa tafakkur 

merupakan cermin yang memperlihatkan kebaikan dan 

keburukan kita. Pernah suatu ketika Nabi Ibrahim As 

ditanya, "Mengapa engkau terus menerus bertafakkur?" 

Beliau menjawab, "Tafakkur adalah inti dari akal."    

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Tidak samar lagi bagi kita, bahwa tafakkur adalah sumber 

pengetahuan. Namun kita hanya mengetahui 

keutamaannya saja dan tidak mengetahui apa sebenarnya 

tafakkur itu sendiri. Bagaimana caranya, tentang apa kita 

bertafakkur, dan apa buah yang bisa diperoleh dari 

bertafakkur. Imam Al-Ghazali mendefinisikan, tafakkur 

adalah merenungkan dua hal yang saling berkaitan sehigga 

bisa menghasilkan satu kesimpulan. Dalam hal ini madkhal 

(obyek) tafakkur ada empat macam: 

Pertama, tentang kemaksiatan, hendaknya setiap saat 

kita merenung sudah berapa kesalahan yang kita lakukan 

pada hari ini, mulai dari pagi sampai malam, dan kesalahan-

kesalahan pada hari kemarin. Sehingga dengan begitu kita 

akan menyesalinya dan segera bertaubat serta tidak akan 

mengulanginya. Dengan kata lain, kita kapan pun dan di 

mana pun senantiasa muhasabah (mengoreksi diri) 

sebagaimana kata Rasulullah Saw: 

ْٔا نْ تُُاَظَتُ
َ
ْٔا قَتْوَ أ  .خَاظِتُ

Koreksilah kesalahan kalian sebelum kalian dihisab 
(pada Hari Kiamat). 
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Kedua, tentang ketaatan kepada perintah Allah Swt. 

Kita harus melihat diri kita, bagaimana melaksanakan 

kewajiban-kewajiban kita, terutama ibadah fardu kita. 

Apakkah sudah terpenuhi syarat dan rukunnya agar 

diterima di sisi Allah Swt? Bagaimana kita 

menyempurnakan dan menjaganya agar jangan sampai 

teledor dalam menjalankannya. Dengan semua ini kita 

akan bisa dan mampu meningkatkan ibadah kita kepada 

Allah Swt, ihklas menunaikannya sebagai wujud 

pengabdian dan rasa syukur kita terhadap-Nya. 

Ketiga, tentang sifat-sifat yang tercela. Sudahkah kita 

membersihkan hati kita dan mengobatinya dari 

penyakitnya? Separti hasud, ‘ujub, sombong, riya’ dan 

sebagainya. Kita harus merenung, bagaimana cara 

membersihkan hati kita? Sehingga dengan kebersihan hati 

akan semakin mendekatkan kita keharibaan Allah Swt. 

Keempat, tentang sifat-sifat mahmudah (terpuji), 

hendaknya seseorang berpikir, sudahkah ia memiliki sifat-

sifat ini, sudahkah ia berprilaku baik, bersyukur, jujur, 

sabar, khauf, raja’, dan ikhlas dalam beribadah? Hendaknya 

ia mengetahui terlebih dahulu, ini semua tidak akan 

mungkin dicapai tanpa ilmu, dan ilmu tak akan bisa 

diperoleh tanpa tafakkur (berpikir dan merenung).        

Imam Al-Ghazali melanjutkan, buah tafakkur ialah ilmu, 

ahwal (keadaan diri kita), dan amal perbuatan dengan 

ditopang pengetahuan tersebut. Namun buah tafakkur 

secara khusus adalah ilmu yang kita peroleh. 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

"Dengan i’tibar (mengambil hikmah atau pelajaran) akan 

bertambah ilmu kita. Dengan zikir akan bertambah 

kecintaan kita pada Allah Swt. Dari tafakkur akan 

bertambah takwa kita," demikian Syeikh Hatim berfatwa. 

Ditambahkan lagi oleh Imam asy-Syafi’i bahwa: 

"Berdiamlah sejenak sebelum berbicara, dan menggalilah 

pengetahuan dengan tafakkur." Barang siapa yang 

ucapannya tidak mengandung hikmah, maka tiadalah 

berguna dia, dan barang siapa diamnya tidak bertafakkur, 

maka dia termasuk orang-orang yang lalai. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Bila kita menilik ayat: 

وْنَ  فلَاَ تُتْصُِِ
َ
ًْ أ جْفُعِلُ

َ
 .وَفِِْ أ

Dan juga pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu juga 
tiada memperhatikan? (QS. Adz-Dzariyat: 21) 

 Ayat ini mengisyaratkan kita untuk berpikir tentang 

proses kejadian manusia. Pada mulanya manusia—Nabi 

Adam As—diciptakan dari tanah kemudian proses 

selanjutnya “secara terus menerus” berasal dari setetes air 

yang menjijikkan dan sangat hina. Seandainya dibiarkan 

sebentar saja, akan rusak oleh hembusan udara. 

Bagaimana Allah Swt meletakkan dan mencampurnya 

dengan ovum di dalam rahim, bagaimana pula 

menjadikannya gumpalan darah, kemudian segumpal 

daging. Lalu membentuknya dengan wujud yang 
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menakjubkan, diberi telinga, mata, hidung, mulut dan 

sebagainya. Sehingga menjadi makhluk paling sempurna di 

antara yang lainnya, sampai pada akhirnya ditiupkanlah 

ruh di dalamnya. Itu semua telah diutarakan dalam Al-

Quran: 

َِاهُ  َْ  إَُِّارَيلَْ ٌِ َِا الِْإنعَْانَ  هِيٍْْ وَىلََسْ رَيلَْ ٌَ َِاهُ فِِ كصََارٍ مْشَاجٍ فَجَػَيْ
َ
َْ ظُلاىَثٍَ أ ٌِ

َِاهُ جُػْفَ  ًَّ جَػَيْ َْ غِيٍْْ . ثُ ٌِ ََ الجُّػْفَثَ غَيلََثً ظُلاىَثٍَ  ًَّ رَيلَْ هِيٍْْ . ثُ ٌَ ثً فِِ كصََارٍ 
 ُاَهُ 

ْ
نشَْأ

َ
ًَّ أ ا ثُ ٍَ ُاَ اىػِْظَامَ لَْْ ْٔ ا فهََعَ ًٌ ظْغَثَ غِظَا ٍُ ْ َِا ال َِا اىػَيلََثَ مُظْغَثً فَزَيلَْ فَزَيلَْ

اَىلِِيَْْ 
ْ

َُ الْ خْعَ
َ
رَصَ , فَخَتَارَكَ اللهُ أ

َ
 .رَيْلًا أ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Buah dari tafakkur adalah ilmu dan kepahaman tentang hal 

baru yang belum pernah diketahui sebelumnya. Ketika 

ilmu sudah diperoleh berubahlah hati nurani. Ketika nurani 

mengalami perubahan, niscaya berubahlah tingkah laku 

kita sehingga menjadi lebih baik. Dengan demikian 

tafakkur merupakan kunci dan permulaan semua kebaikan 

serta perilaku terpuji. Maka hendaknya kita setiap saat 

bertafakkur merenung tentang ciptaan Allah Swt. Dengan 

begitu, kita akan mengetahui keagungan Sang Pencipta. 

Kita akan lebih bisa menghayati betapa kita hanyalah satu 

bagian yang kecil dari beraneka ragam mahluk Allah Swt.  
 

ٓخَسُوْنَ  ٍُ ْ ُّ وَتَػَالََ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَسِي ال أ لََُ  /وَاللهُ ظُتْدَاَُ ػُ ٍِ وَإذَِا كصُئَِ اىلُْصْآنُ فَاظْخَ
أ  ُصِْخُ

َ
ًْ وأَ   .حصُحَُْْٔنَ  ىػََيَّلُ
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 / ًِ َِ الصَّخِيْ . بِسْمِ اللهِ الصَّحْْ ًِ يْػَانِ الصَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
َْ أ ٌِ كْفَصهَُ. 

َ
ا أ ٌَ كخُوَِ الِْإنعَْانُ 

 ُّ َْ جُػْفَثٍ رَيلََ ٌِ  . ُّ ءٍ رَيلََ يِّ شََْ
َ
ًَّ إذَِا شَاءَ  أ قَبَْهَُ. ثُ

َ
ُّ فأَ احَ ٌَ

َ
ًَّ أ َهُ. ثُ بيِْوَ يسََّْ ًَّ العَّ رَهُ. ثُ فَلَسَّ

نشَََْهُ. 
َ
  أ

ًِ وَجَفَػَنِِ  ًْ فِِ اىلُْصْآنِ اىػَْظِيْ ًْ ةاَرَكَ اللهُ لَِ وَىلَُ نْصِ  وَإيَِّاكُ ََ الآياَتِ وَالَِّّ ٌِ  ِّ ا فيِْ ٍَ ِ ة
ٌِنِِّ وَ  ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ ظْخَغْفِصُ الْْ

َ
شَا وأَ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ العَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْلُ ٌِ

 ُّ َِاتِ فَاظْخغَْفِصُوْهُ إَُِّ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ عْيِ ٍُ ْ يَْْ وَال ٍِ عْيِ ٍُ ْ ًْ وَلعَِائصِِ ال اللهَ لَِ وَىلَُ
. ًُ رُ الصَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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

 

 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَصَكََحُ لَامُ غَييَْلُ  الَعَّ

َِانِ  ِ
ْ

لِ دَارِ الْ ْٔ ًْ ةسُِرُ ُْ انِ وَغَسَ ٍَ رِ الِإحْ ْٔ يْفِ ُُ ٌِِيَِْْ ةتِشََِْ ؤْ ٍُ ْ ِى شَََّفَ ال سُ لِلهِ الََّّ ٍْ َ الْْ
نْ لاَ إلَََِ 

َ
سُ أ َٓ شْ

َ
سًا خَتْسُهُ أ ٍَّ نَّ مَُُ

َ
سُ أ َٓ شْ

َ
ًُ الَِّْْانُ. وأَ ِْػِ ٍُ ْ يْمَ لََُ ال إلِاَّ اللهُ وخَْسَهُ لاَ شََِ

 ًِ شَا الجَّبِِ اىهَْصِيْ َْ ًْ عََلَ  ًَّ صَوِّ وظََيِّ ُٓ . اليَّ َانِّ
ْ

ْٔثُ إلََِ نَآفَّثِ الِإنطِْ وَالْ تْػُ ٍَ ْ لَُُ ال ْٔ وَرَظُ
ًِ ظَيِّ  لِ اىػَْظِيْ ْٔ يَادَةِ وَالصَّظُ ِّ ذَوىِ العِّ ِ صْدَاة

َ
فِ وَلََِ غَسُْاَنَ وعَََلَ آلَِِ وأَ شََْ

َ
سٍ أ ٍَّ سُِاَ مَُُ

 وَاىػِْصْفَانِ.
نَ.  ْٔ ًْ تُفْيدُِ ِّ ىػََيَّلُ َٔى اللهِ وَغَاغَخِ ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْلُ

ُ
ا بَػْسُ / فَيَا غِتَادَ اللهِ أ ٌَّ

َ
 أ

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 
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dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sudah tidak asing lagi bagi kita bahwa saat ini kita berada 

pada zaman di mana keburukan mengalahkan terhadap 

kebaikan, kebodohan mengalahkan terhadap 

pengetahuan. Cahaya keimanan tidak henti-hentinya 

meredup dari waktu ke waktu hingga sedikit manusia yang 

mengucapkan zikir lafal “Allah-Allah” dalam sanubarinya. 

Saat ini, banyak sekali daerah atau wilayah yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, namun mereka tidak 

mengetahui kewajiban-kewajiban yang diperintahkan oleh 

Allah Swt kepadanya juga tidak mengetahui larangan-

larangan yang tidak diperbolehkan untuk dilakukannya. 

Bahkan juga banyak sekali orang-orang yang tidak 

mengetahui apa sebenarnya tujuan dari adanya agama dan 

apa yang dimaksud dari akhirat, meski begitu semangat 

mereka untuk mengetahui dan mendalami pengetahuan-

pengetahuan tentang dasar-dasar agama sama sekali tidak 

wujud dalam benak mereka, hingga mereka tidak 

menyempatkan waktu untuk mempelajari dan mendalami 

agama. Semua itu dikarenakan kesibukan mereka dalam 

mencari harta dunia serta ambisi pribadi mereka untuk 

mengumpulkan harta dunia sebanyak mungkin hingga tak 

tersisa waktu khusus bagi mereka untuk mendalami 

agama yang mereka anut dan mereka yakini, yang akan 

mengarahkan mereka pada makna kehidupan yang hakiki. 
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Allah Swt berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 7 dalam 

menggambarkan hal ini: 

َيَاةِ  ََ الْْ ٌِ ِْصًا  ٔنَ ظَا ٍُ جْيَاحَػْيَ ًْ غََفئُِنَ. الَُّ ُْ َِ الْآرِصَةِ  ًْ غَ ُْ  وَ
Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) 
akhirat adalah lalai. (QS. Ar-Rum: 7) 

Juga dalam surat Yunus ayat 7: 

 َْ ًْ خَ ُْ  ََ ي ِ ا وَالََّّ َٓ ِ أ ة ُُّ
َ
أ ٍَ جْيَا وَاغْ َيَاةِ الَُّ أ ةاِلْْ ََ لَا يصَجُْٔنَ ىلَِاءَُاَ وَرَطُ ي ِ إنَِّ الََّّ

َِا غََفئُِنَ  ِ  .آياَح
Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan 
(tidak percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan 
merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa 
tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang 
melalaikan ayat-ayat Kami. (QS. Yunus: 7) 

Dalam salah satu Hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

An-Nasa’i: 
َٔ جَالطٌِ فِِ  ُْ ا  ٍَ َِ ًَ ةيَْ ِّ وظََيَّ لَ اللهِ صَلََّّ اللهُ غَييَْ ْٔ نَّ رَظُ

َ
بِِْ وَالَِِ اليَّيْثِِ أ

َ
َْ أ خَ

لِ اللهِ ْٔ َِانِ إلََِ رَظُ قْتَوَ اثِْ
َ
قْتَوَ ذلََاذثَُ جَفَصٍ فأَ

َ
ُّ إذِْ أ ػَ ٌَ عْجِسِ وَالجَّاسُ  ٍَ ْ صَلََّّ اللهُ  ال

 ًَ ِّ وظََيَّ لِ اللهِ صَلََّّ اللهُ غَييَْ ْٔ َٔقَفَا عََلَ رَظُ بَ وَاخِسٌ كاَلَ فَ َْ ًَ كاَلَ وَذَ ِّ وظََيَّ غَييَْ
 ًْ ُٓ ا الْآرَصُ فَجَيطََ رَيْفَ ٌَّ

َ
ا وأَ َٓ يَلََثِ فجََيطََ فيِْ

ْ
ى فصُجَْثً فِِ الْ

َ
ا فصَأَ ٍَ ُْ خَسُ

َ
ا أ ٌَّ

َ
فَأ

ا الثَّاىدُِ فَ  ٌَّ
َ
لاَّ وأَ

َ
ًَ كَالَ أ ِّ وظََيَّ لُ اللهِ صَلََّّ اللهُ غَييَْ ْٔ ا فصََغَ رَظُ ٍَّ ِْتًا فيََ دْةصََ ذَا

َ
أ

ا الآرَصُ  ٌَّ
َ
ًْ فآَوَى إلََِ اللهِ فآَوَاهُ اللهُ وأَ ُْ خَسُ

َ
ا أ ٌَّ

َ
َِ الجَّفَصِ الثَّلَاذثَِ أ ًْ غَ كُ رْبَِْ

ُ
أ

ا الْآ  ٌَّ
َ
ُّ وأَ ِْ ُّ فَاظْخَدْيَا فَاظْخَدْيَا اللهُ ٌِ ِْ غْصَضَ اللهُ خَ

َ
غْصَضَ فأَ

َ
 .رَصُ فَأ

Diriwayatkan dari sahabat Abi Walid Al-Laytsi Ra bahwa 
pada suatu hari Rasulullah Saw membuat halaqah 
keilmuan di masjid dan di sekitarnya orang-orang 
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mendengarkannya. Tiba-tiba menghadap kepada beliau 
tiga golongan. Golongan pertama menemukan celah 
duduk dalam halaqah dan duduk ikut menyimak; 
golongan kedua duduk di bagian belakang halaqah; dan 
golongan ketiga berpaling dari halaqah. Setelah halaqah 
itu selesai, Rasulullah Saw berkata pada para sahabat: 
“Apakah aku belum menceritakan kepada kalian 
tentang tiga golongan  tadi? Golongan pertama, mereka 
menghampiri (Majlis) Allah, maka Allah akan 
menghampirinya. Golongan kedua, mereka merasa malu 
dari (Majlis) Allah maka Allah juga merasa malu 
kepadanya. Golongan ketiga, mereka berpaling dari 
Allah maka Allah akan berpaling dari dirinya”.  

Berdasarkan Hadits di atas, dapat kita ambil suatu 

kesimpulan bahwa orang-orang yang berpaling dari majlis 

ilmu atau majlis dakwah maka ia berpaling dari Allah Swt 

dan orang yang berpaling dari Allah Swt maka mereka 

mendapat ancaman yang terdapat dalam Al-Quran surat 

Taha ayat 124: 

ثِ  ٌَ ْٔمَ اىلِْيَا ِْكًً وَنََْشَُُهُ يَ ػِيشَثً طَ ٌَ َْ ذِنْصيِ فإَنَِّ لََُ  غْصَضَ خَ
َ
َْ أ ٌَ خْمََ.  وَ

َ
 أ

 Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta. (QS. Taha: 124) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sebagian orang yang sempit pemahaman keagamaannya 

ada yang sengaja menjauh dari majlis ilmu dan berkumpul 

dengan para ulama justru karena takut untuk mengetahui 
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hal yang sebenarnya wajib ia lakukan sehingga karena 

pengetahuannya itu ia menjadi wajib untuk mengamalkan 

kewajiban yang–menurutnya–awalnya mengamalkan hal 

tersebut tidak wajib dikarenakan ia tidak mengetahuinya. 

Orang-orang yang berpandangan seperti ini jelas salah 

dalam mengambil sikap, sebab sejatinya ia berpaling dari 

hukum-hukum Allah Swt dalam hal kewajiban mengetahui 

dan kewajiban untuk mengamalkan, sebab uzur dalam 

permasalahan ini hanya berlaku bagi orang-orang yang 

baru masuk Islam dan orang-orang yang tinggal di daerah 

pelosok yang tidak terjamah oleh pengetahuan dakwah 

Islam, sedangkan orang yang leluhurnya merupakan orang 

Islam dan hidup di perkampungan yang sebagian besar 

penduduknya Islam maka tidak ada kata uzur bagi mereka. 

Oleh karena itu, mari senantiasa kita tingkatkan 

pemahaman kita dalam hal agama baik berupa kewajiban 

yang harus kita lakukan atau berupa larangan yang wajib 

kita tinggalkan dengan cara aktif dan istiqamah dalam 

menghadiri majlis-majlis taklim, majlis ilmu. Karena dengan 

cara seperti itu kita dapat meresapi dan menghayati secara 

nyata makna sebenarnya agama Islam dalam menuntun 

kehidupan kita sehari-hari hingga tercapailah ketenangan 

dan ketentraman dalam hidup yang kita jalani. 

 ِ ُّ وَتَػَالََ حَلُٔلُ ، وَب ٓخَسُوْنَ وَاللهُ ظُتْدَاَُ ٍُ ْ أ لََُ  / لَٔلَِِ يَٓخَسِي ال ػُ ٍِ وَإذَِا كصُئَِ اىلُْصْآنُ فَاظْخَ
ًْ حصُحَُْْ  أ ىػََيَّلُ ُصِْخُ

َ
 .ٔنَ وأَ
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أ لاَ   ُِ ٌَ ََ آ حْ ِ ا الََّّ َٓ حُّ
َ
ًِ / ياَأ َِ الصَّخِيْ , بِسْمِ اللهِ الصَّحْْ ًِ يْػَانِ الصَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ

َ
أ

 ًُ ُْ ولََمَِ 
ُ
َْ حَفْػَوْ ذَلمَِ فأَ ٌَ َْ ذِنْصِ اللهِ وَ ًْ خَ وْلادََكُ

َ
ًْ وَلاَ أ َٔاىلَُ مْ

َ
أ أ هُ ِٓ

حيُْ
وْنَ. َاسُِِ

ْ
 الْ

نْصِ   ََ الآياَتِ وَالَِّّ ٌِ ِّ ا فيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِ وَإيَِّاكُ ًْ فِِ اىلُْصْآنِ اىػَْظِيْ ةاَرَكَ اللهُ لَِ وَىلَُ
ظْخَغْ 

َ
شَا وأَ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ العَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْلُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ فِصُ الْْ

ُّ اللهَ لَِ  َِاتِ فَاظْخغَْفِصُوْهُ إَُِّ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ عْيِ ٍُ ْ يَْْ وَال ٍِ عْيِ ٍُ ْ ًْ وَلعَِائصِِ ال  وَىلَُ
. ًُ رُ الصَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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 

 
 

ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ  لَامُ غَييَْلُ ُّ الَعَّ  وَبَصَكََحُ

رْزَاقِ, 
َ
رْضِ وَبَاظِعِ الأ

َ
َٔاتِ وَالأ ٍَ يَْقَ عََلَ الِإغْلاقَِ فَاغِصِ العَّ

ْ
ِى رَيقََ الْ سُ لٍٍلِ الََّّ ٍْ َ الَْْ

سًا خَتْسُهُ  ٍَّ نَّ مَُُ
َ
سُ أ َٓ شْ

َ
لََاقِ. وأَ

ْ
يمُِ الْ ٍَ ْ يْمَ لََُ ال نْ لاَ إلَََِ إلِاَّ اللهُ وخَْسَهُ لاَ شََِ

َ
سُ أ َٓ شْ

َ
أ

ًِ وَرَ  شَا الجَّبِِ اىهَْصِيْ َْ ًْ عََلَ  ًَّ صَوِّ وظََيِّ ُٓ رْلاقَِ. اليَّ
َ
كًَرمَِ الأ ٌَ امِ  ٍَ ْٔثُ لِِإتْ تْػُ ٍَ ْ لَُُ ال ْٔ ظُ

يِْْ  ٍَ ِ ا دَائ ًٌ ِّ صَلاةًَ وظََلاَ ِ صْدَاة
َ
سٍوَعََلَ آلُِِهِ وأَ ٍَّ لاَُاَ مَُُ ْٔ ًِ ظَيِّسُِاَ وَمَ لِ اىػَْظِيْ ْٔ وَالصَّظُ

 ِ يِْْ إ ٌَ خَلازَِ ْٔمِ التَّلاقَِ. ٌُ  لََ يَ
نَ. ْٔ ًْ تُفْيدُِ ِّ ىػََيَّلُ َٔى اللهِ وَغَاغَخِ ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْلُ

ُ
ا بَػْسُ / فَيَا غِتَادَ اللهِ  أ ٌَّ

َ
 أ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 
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Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Wujud syukur kepada Allah Swt selain dilakukan dengan 

perantara lisan, juga dapet dilakukan denan perantara hati 

dan anggota tubuh. Hal ini dapat dilakukan salah satunya 

dengan cara bersungguh-sungguh dalam melakukan amal-

amal yang baik dan senantiasa meningkatkan rasa takwa 

kita kepada Allah Swt. Barang siapa yang melakukan hal 

tersebut niscaya Allah Swt akan membuka keberkahan 

baginya dan akan menuntunnya menuju Keridlaan Allah 

Swt. Oleh karena itu, mari kita tingkatkan tekad kita dalam 

meraih Ridla Allah Swt, dan jangan sampai kita tergolong 

dari golongan yang menjual akhiratnya dengan dunianya. 

Mari kita simak salah satu seruan Allah Swt dalam surat Al-

Hasyr ayat 18: 

ا َٓ حُّ
َ
أ اللهَ إنَِّ اللهَ  ياَأ لُ جْ ىغَِسٍ وَاتَّ ٌَ ا كَسَّ ٌَ ِْظُصْ جَفْطٌ  َ وَلْتَ أ الٍلَّ أ اتَّلُ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ الََّّ

نَ. ْٔ يُ ٍَ ا تَػْ ٍَ ِ  رَتيٌِْْ ة
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Hasyr: 18) 

Allah Swt memerintahkan pada kita untuk senantiasa 

bertakwa, sebab takwa adalah jalan menuju kemuliaan di 
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sisi-Nya yang mana para nabi dan auliya’ karena ketakwaan 

yang mereka miliki, mereka mendapatkan derajat yang 

tinggi di sisi Allah Swt. Hal ini sesuai dengan apa yang 

terdapat dalam surat Al-Hujurat ayat 13: 

أ  ًْ شُػُٔبًا وَقَتَائوَِ لِتػََارَفُ َِاكُ جْثََ وجََػَيْ
ُ
َْ ذَنَصٍ وأَ ٌِ  ًْ َِاكُ ا الجَّاسُ إَُِّا رَيلَْ َٓ حُّ

َ
ياَأ

ًٌ رَتيٌِْ  ًْ إنَِّ اللهَ غَييِ تْلَاكُ
َ
ِْسَ اللهَ أ ًْ غِ لُ ٌَ كْصَ

َ
  .إنَِّ أ

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa- bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-
Hujurat: 13) 

Bertakwa kepada Allah Swt berarti menaati segala 

perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Salah satu 

cara mewujudkan ketakwaan adalah dengan selalu merasa 

bahwa Allah Swt selalu melihat dan mengawasi segala 

tingkah laku kita dan selalu hadir di setiap waktu dalam 

hidup kita. Dengan mewujudkan rasa penuh pengawasan 

dari Allah Swt ini, kita akan semakin berhati-hati dalam 

melakukan tindakan yang telah dilarang oleh Allah Swt. 

Sebab jika kita berani untuk melakukan larangan-larangan 

Allah Swt berarti kita telah mengkhianati terhadap 

penghambaan kita kepada Allah Swt dan akan 

mendapatkan amarah dari Allah Swt. Na'udzubuiLlah min 

dzalik. 
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Oleh karena itu, para hadirin sekalian, coba kita angan-

angan secara mendalam. Apakah sama orang yang menuju 

amarah Allah Swt yang di akhirat nanti akan ditempatkan 

di tempat yang hina, yaitu neraka dengan orang yang 

menuju perlindungan Allah Swt yang nanti di akhirat akan 

ditempatkan di surga-Nya? Allah Swt menegaskan 

perbedaan kedua orang tersebut dalam surat Al-Hasyr 

Ayat 20: 

ًُ اىْفَائضُِونَ  ُْ ََِّثِ  صْدَابُ الْْ
َ
ََِّثِ أ صْدَابُ الْْ

َ
صْدَابُ الجَّارِ وأَ

َ
  .لَا يعَْخَٔيِ أ

Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan 
penghuni-penghuni jannah; penghuni-penghuni jannah 
itulah orang-orang yang beruntung. QS. Al-Hasyr: 20) 

Berdasarkan perbedaan di atas, mari lebih kita 

tingkatkan ketaatan kita kepada Allah Swt, dan terus 

bersungguh-sungguh dalam menyelamatkan akidah ke-

Islam-an kita hingga kita mendapatkan balasan berupa 

perlakuan baik dari Allah Swt dan memperoleh kenikmatan 

dari-Nya. Dalam salah satu Hadis diterangkan bahwa 

Rasulullah Saw bersabda: "Orang-orang yang dapat 

merasakan (nikmatnya) keimanan adalah orang yang ridla 

pada Allah Swt sebagai Tuhannya, Islam sebagai 

agamanya, dan Nabi Muhammad Saw sebagai Nabinya". 

Orang yang ridla pada Allah Swt sebagai Tuhannya 

berarti ridla dengan segala pengaturan yang telah 

ditentukan oleh Qadla’ dan Qadar Allah Swt. Dengan 

begitu, ia bersabar jika mendapatkan cobaan dari-Nya, 

mensyukuri terhadap nikmat-Nya, merindukan bertemu 
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dengan-Nya, dan ikhlas serta rela dalam mengabdi kepada-

Nya. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Ketahuilah, wahai Jama'ah Jum'at sekalian, bahwa ketika 

anda semua keluar dari dunia dengan berpegang pada 

Tauhid dan Islam maka anda akan selamat dari segala 

keburukan dan akan memperoleh keberuntungan dengan 

mendapatkan segala kebaikan selamanya. Namun jika 

anda keluar dari dunia dengan keadaan tidak berpegang 

teguh pada Tauhid dan Islam niscaya anda akan menyesal 

dan hancur karena mendapat siksa selamanya. 

Na'udzubuiLlah min dzalik. 

Allah Swt menghimbau hal ini dalam surat Al-Imran 

ayat 102: 

نَ  ْٔ ٍُ ًْ مُعْيِ جْخُ
َ
ََّ إلِاَّ وأَ تُ ْٔ ٍُ ِّ وَلاَ تَ ِ أ اللهَ خَقَّ تُلَاح لُ أ اتَّ ُِ ٌَ ََ آ حْ ِ ا الََّّ َٓ حُّ

َ
 .ياَأ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (QS. Al-Imran: 102) 

Manusia tidak bisa menentukan dengan sendirinya. Ia 

dapat mati dalam keadaan Islam, akan tetapi Allah Swt 

telah menunjukkan manusia terhadap jalan untuk menuju 

hal itu dengan cara ia berkomitmen memilih mati dalam 

keadaan Islam, senantiasa mengharap dan berdoa kepada 

Allah Swt agar mati dalam keadaan Islam. Dalam 



Khutbah Bulan Dzulqo’dah | 285 

memaknai mati dalam keadaan Islam ini, Rasulullah Saw 

bersabda: 

 ُّ نْ يصَْطِيَ
َ
ا عََلَ اللهِ أ سٍ ُبَيًِّا كََنَ خَلًّ ٍَّ دَ ٍُ ِ ًِا وَب َْ رَضَِِ ةاِللهِ رَبًّا وَباِلْاظِْلَامِ دِحْ ٌَ. 

Barangsiapa yang ridla pada Allah sebagai Tuhannya, 
Islam sebagai agamanya, dan Nabi Muhammad Saw 
sebagai Nabinya maka Allah pasti akan meridlainya. 

Maka barang siapa yang mati dengan keadaan 

memiliki keyakinan seperti dalam Hadits di atas, maka dia 

benar-benar mati dalam keadaan fitrah dan memeluk 

agama Islam dalam arti yang sesungguhnya. 

ٓخَسُوْنَ  ٍُ ْ ُّ وَتَػَالََ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَسِي ال أ لََُ / وَاللهُ ظُتْدَاَُ ػُ ٍِ وَإذَِا كصُئَِ اىلُْصْآنُ فَاظْخَ
ًْ حصُحَُْْٔنَ  أ ىػََيَّلُ ُصِْخُ

َ
  .وأَ

 ََ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
أ لاَ أ ُِ ٌَ ََ آ حْ ِ ا الََّّ َٓ حُّ

َ
ًِ / ياَأ َِ الصَّخِيْ . بِسْمِ اللهِ الصَّحْْ ًِ يْػَانِ الصَّجِيْ الشَّ

 ًُ ُْ ولََمَِ 
ُ
َْ حَفْػَوْ ذَلمَِ فأَ ٌَ َْ ذِنْصِ اللهِ وَ ًْ خَ وْلادََكُ

َ
ًْ وَلاَ أ َٔاىلَُ مْ

َ
أ أ هُ ِٓ

حيُْ
ًْ فِِ اىْلُصْ  وْنَ. ةاَرَكَ اللهُ لَِ وَىلَُ َاسُِِ

ْ
ََ الْ ٌِ  ِّ ا فيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِ وَإيَِّاكُ آنِ اىػَْظِيْ

 ْٔ لُ كَ ْٔ كُ
َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ العَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْلُ ًِ وَتَلَتَّوَ ٌنِِِّ وٌَِ َهِيْ نْصِ الْْ لِِ الآياَتِ وَالَِّّ

ٍِيَْْ  عْيِ ٍُ ْ ًْ وَلعَِائصِِ ال ظْخَغْفِصُ اللهَ لَِ وَىلَُ
َ
شَا وأَ َِاتِ  َْ ؤٌِْ ٍُ ْ ؤٌِِْيَِْْ وَال ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ عْيِ ٍُ ْ وَال

. ًُ رُ الصَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ  ُّ  فَاظْخَغْفِصُوْهُ إَُِّ
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

 

 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَصَكَحَُ لامَُ غَييَْلُ  الَعَّ
لَا  لَاةُ وَالعَّ َِ وَالصَّ

يْ جْيَا وَالَِّ رِ الَُّ ْٔ مُ
ُ
ِّ نعَْخَػِيُْْ عََلَ أ ِ يَْْ وَب ٍِ َ ِي رَبِّ اىػَْال سُ للهِ الََّّ ٍْ َ مُ الَْْ

. جْْػَِيَْْ
َ
ِّ أ صْظَييَِْْ وعَََلَ آلَِِ وَصَدْتِ ٍُ ْ ُبْيَِاءِ وَال

َ
سٍ ظَيِّسِ الْأ ٍَّ لَاُاَ مَُُ ْٔ  عََلَ ظَيِّسُِاَ وَمَ

ا  ٌَّ
َ
نَ  بَػْسُ / فَيَا غِتَادَاللهِ  أ ْٔ ٍُ ًْ مُعْيِ جْخُ

َ
ََّ إلِاَّ وأَ تُ ْٔ ٍُ ِّ وَلاَ تَ ِ أ اللهَ خَقَّ تُلَاح . . .  اتَّلُ

َِثً  ػَامَيثًَ خَعَ ٌُ ْٔا الجَّاسَ  َِثِ وعَََمِيُ َعَ يِّئَثَ ةاِلْْ الَ العَّ ٍَ خْ
َ
ْٔا الْأ حتْػُِ

َ
 .وأَ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 
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dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 Marilah kita haturkan rasa syukur sedalam-dalamnya 

kepada Allah Swt yang dengan rahmat dan kasih sayang-

Nya kita telah dikaruniai nikmat agung yang tak ternilai 

dengan sesuatu apapun di muka bumi ini, yakni nikmat 

iman, percaya dengan sebenar-benarnya bahwa tiada 

Tuhan yang wajib disembah kecuali hanya Allah Swt 

semata. Dan meyakini bahwa Nabi Muhammad Saw adalah 

Rasul-Nya. utusan terakhir yang lahir di tanah suci Mekah, 

yang membawa risalah penyempurna dari utusan-utusan 

sebelumnya. Semoga shalawat dan salam senantiasa selalu 

tercurahkan kepada baginda Nabi Agung Muhammad bin 

Abdullah Saw, sang revolusioner sejati. Yang dari 

cahayanya maka alam semesta wujud. Yang mengajarkan 

tentang kesabaran sehingga kita tetap optimis di saat 

terpuruk. Yang mengajarkan arti syukur sehingga kita 

merasa cukup dengan apa yang kita miliki.  

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sudah merupakan bukti nyata bahwa semakin modern 

kehidupan manusia, semakin ia tampak manja dan lemah. 

Segalanya tampak instan. Tinggal klik saja, maka keinginan 

akan terwujud. Hal ini diakui atau tidak telah membuat 

manusia terlena dan lalai. Akses informasi yang begitu 

pesat dengan mudah mereka konsumsi tanpa ada arahan. 

Kemoderenan ini bukannya membawa manusia menjadi 

lebik bermoral dan bermartabat. Justru dapat menggiring 
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manusia—terlebih mereka yang tidak memiliki benteng 

keimanan yang kuat—untuk berkarakter hedonisme, 

matrealistis dan sekuler. Bukankah dewasa ini kasus 

korupsi semakin menjamur, berapa anak yang terlahir 

tanpa mengetahui kepada siapa ia harus memanggil ayah, 

berapa banyak bayi yang ditemukan di pinggir jalan. Dan 

berbagai kasus lainnya yang semuanya ramai setelah abad 

modern ini. Yang pada intinya adalah kemajuan zaman 

yang tidak diimbangi oleh keimanan yang kuat adalah 

malapetaka. Maka kemajuan zaman bagi jiwa yang lemah 

agamanya adalah awal kehancuran, di mana dampak 

negatif lebih mendominasi dari positifnya.  

Mari kita renungkan hadits Nabi Muhammad Saw 

berikut ini : 

ا،  ٍَ ُٓ ِْ َِ جَتَوٍ رَضَِِ الله خَ
ػَاذِ ةْ ٌُ  َِ بِِ خَتْسِ الصَّحَْْ

َ
َِادَةَ، وأَ َِ جُ

ِْسَبِ ةْ بِِ ذَرٍّ جُ
َ
َْ أ خَ

َْ رَظُٔلِ الله ًَ  -خَ ِّ وظََيَّ حتْعِِ  كَالَ/ -صَلََّّ اللهُ غَييَْ
َ
ِْجَ وأَ ا نُ ٍَ "احَّقِ اللهَ خَيْرُ

ا ورََاىقِْ الجَّاسَ  َٓ دُ ٍْ َِثَ تَ َعَ يِّئَثَ الْْ ٌِشِيُّ  وَكَالَ خَسِيدٌ  بِِيُقٍُ العَّ ْ " .رَواَهُ اىتِِّّ ٍَ خَعَ
ٌَ صَدِيحٌ. ٌَ وَفِِ بَػْضِ اىنُّعَذِ خَعَ  خَعَ

Dari Abi Dzar; Jundub bin Junadah, dan Abi 
Abdirrohman; Muadz bin Jabal RadliyaLlahu 'anhuma 
dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Bertakwalah 
kepada Allah di manapun kamu berada, ikutilah 
keburukan dengan kebaikan maka akan menghapusnya, 
dan perlakukanlah manusia dengan akhlak yang baik.” 
(HR. At-Tirmidzi). 

Dari Hadits di atas dapat kita pahami bahwa ada tiga 

pesan penting:  
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1. Hubungan manusia dengan Allah Swt melalui kalimat  

ِْجَ  ا نُ ٍَ  احَّقِ الله خَيْرُ
2. Yang berkaitan manusia dengan dirinya sendiri melalui 

kalimat   َٓ دُ ٍْ َِثَ تَ َعَ يِّئَثَ الْْ حتْعِِ العَّ
َ
  اوأَ

3. Yang berkaitan manusia dengan manusia lainya 

melalui kalimat  ٍَ  ورََاىقِِ الجَّاسَ بِِيُقٍُ خَعَ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Takwa adalah melaksanakan apa yang Allah Swt 

perintahkan dan mejauhi segala larangan-Nya. Untuk 

mencapai derajat ketakwaan yang sempurna maka 

seseorang harus mengetahui apa saja yang Allah Swt 

perintahkan begitupun dengan larangan-Nya. Maka di 

sinilah seseorang dituntut harus mendalami pemahaman 

agamanya. Bila agamanya kuat dengan mengakui dan 

sadar bahwa ia hidup hanya sementara, dunia hanyalah 

tempat singgah untuk sekedar mencari bekal untuk 

kehidupan akhirat yang kekal. Menyadari bahwa kekayaan 

sebanyak apapun yang kita miliki jika pada akhirnya tidak 

mendapatkan ridho Allah Swt adalah sebuah kerugian. 

Menyadari bahwa ridho Allah Swt adalah tujuan utama dari 

setiap langkah hidupnya. Maka seseorang yang bertakwa 

dalam kehidupanya selalu merasa terawasi oleh Allah, 

karena takut mendapatkan murka dan azab-Nya. Inilah 

makna  َِْج ا نُ ٍَ  bertakwalah di manapun kamu" احَّقِ الله خَيْرُ

berada". 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Apabila kita telah melanggar hukum dan berbuat salah 

maka hendaknya bertaubat untuk tidak mengulanginya 

lagi serta menggantinya dengan perbuatan baik dan 

terpuji. Orang yang baik bukanlah orang yang tidak punya 

salah. Karena tidak ada orangnya yang tidak punya salah . 

Orang baik adalah orang yang mau mengakui kesalahanya 

dan berkomitmen untuk tidak mengulanginya. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak mungkin hidup 

sendirian. Pasti berinteraksi dengan alam sekitarnya. Di 

sinilah perlunya seorang manusia menjalin hubungan yang 

harmonis antar sesama. Dengan saling memahami hak dan 

kewajibannya.  

Timbulnya pertikaian, peperangan dan penistaaan 

disebabkan kurangnya menjaga hubungan yang harmonis. 

Sikap antipati yang menyebabkan ia melanggar hak orang 

lain, perilaku yang terlalu mementingkan urusan 

pribadinya di atas kepentingan orang banyak, pada 

dasarnya telah menanam benih permusuhan dan 

mencabut kedamaian.  

Alhasil jika ingin hidupnya bahagia dan damai maka 

mari kita memperhatikan tiga pesan di atas. Baik yang 

berhubungan dengan Allah Swt dengan bertakwa, kepada 

kita sendiri dengan menebus kesalahan dengan melakukan 
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kebaikan dan kepada sesama manusia dengan akhlak yang 

baik. 
 

ٓخَسُوْنَ  ٍُ ُّ وَتَػَالََ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَسِي ال أ لََُ  /وَاللهُ ظُتْدَاَُ ػُ ٍِ وَإذَِا كصُئَِ اىلُْصْآنُ فَاظْخَ
 ُْ
َ
ًْ حصُحَُْْٔنَ وأَ أ ىػََيَّلُ  .صِخُ

يْػَانِ ال ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
أ أ لُ أ اتَّ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ا الََّّ َٓ حُّ

َ
ًِ / ياَ أ َِ الصَّخِيْ . بِسْمِ اللهِ الصَّحْْ ًِ صَّجِيْ

ٔنَ.  ٍُ ًْ مُعْيِ جْخُ
َ
ََّ إلِاَّ وأَ ٔتُ ٍُ ِّ وَلا تَ ِ  اللهَ خَقَّ حلُاح

 ََ ٌِ  ِّ ا فيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِ وَإيَِّاكُ ًْ فِِ اىلُْصْآنِ اىػَْظِيْ نْصِ ةاَرَكَ اللهُ لَِ وَىلَُ الآياَتِ وَالَِّّ
ظْخَغْ 

َ
شَا وأَ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ العَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْلُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ فِصُ الْْ

َِاتِ فَاظْخَ  ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ عْيِ ٍُ ْ يَْْ وَال ٍِ عْيِ ٍُ ْ ًْ وَلعَِائصِِ ال ُّ اللهَ لَِ وَىلَُ غْفِصُوْهُ إَُِّ
. ًُ رُ الصَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 

  



292| Khutbah Nahdliyyin 

 
 


